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Abstract: The effectiveness of the Problem Based Learning Model Viewed from
Students’ Mathematical Communication Skills. This research aimed to examine
the effectiveness of the problem based learning model in terms of students
mathematical communication skills. The population of this research was all the
eighth grade students of SMP Negeri 22 Bandar Lampung in the odd semester of
the 2018/2019 academic year as many as 329 student’s which distributed in 11
classes. The samples of this research were students of VIII-G as many as 30
student’s and VII-K as many as 30 student’s class which were chosen by
purposive sampling technique. This research used the nonequivalent pretest
posttest control group design. The research data was obtained through essay tests
of mathematical communication skills in material of linear equations system with
two variables. Data of this research used Mann-Whitney U test and Binomial Sign
test. The conclusion of this research was the problem based learning model was
not effective in term of students mathematical communication skills, but the
mathematical communication skills of the students who taught by problem based
learning was higher than students who taught by conventional learning

Keywords: conventional, mathematical communication, problem based learning

Abstrak: Efektivitas Model Problem Based Learning Ditinjau dari
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji efektivitas model problem based learning ditinjau dari kemampuan
komunikasi matematis siswa. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
VIl SMP Negeri 22 Bandar Lampung semester ganjil tahun pelajaran 2018/2019
sebanyak 329 siswa yang terdistribusi dalam sebelas kelas. Sampel penelitian ini
adalah siswa kelas VIII G sebanyak 30 siswa dan VIl K sebanyak 30 siswa yang
dipilih dengan teknik purposive sampling. Desain yang digunakan adalah the
nonequivalent pretest posttest control group design. Data penelitian diperoleh
melalui tes kemampuan komunikasi matematis yang berbentuk uraian pada materi
sistem persamaan linear dua variabel. Analisis data penelitian ini menggunakan
uji Mann-Whitney U dan uji Tanda Binomial. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah model problem based learning tidak efektif ditinjau dari kemampuan
komunikasi matematis siswa, akan tetapi kemampuan komunikasi matematis
siswa yang mengikuti problem based learning lebih tinggi daripada siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional.

Kata kunci: komunikasi matematis, konvensional, problem based learning



Jurnal Pendidikan Matematika Unila, Volume 7, Nomor 1, Maret 2019, Halaman 106

ISSN: 2338-1183

PENDAHULUAN

Pada hakikatnya, manusia
membutuhkan pendidikan yang ber-
kualitas sebagai bekal untuk meng-
hadapi tantangan di masa depan.
Pendidikan yang maju dan Dber-
kembang dapat dicapai jika setiap
pelaku pendidikan memegang teguh
tujuan pendidikan nasional. Adapun
tujuan pendidikan nasional dalam
Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional Nomor 20 tahun 2003 ada-
lah mencerdaskan kehidupan bangsa
dan mengembangkan manusia se-
utuhnya, yaitu manusia yang ber-
tagwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, memiliki peng-
etahuan dan keterampilan, kesehatan
jasmani dan rohani, kepribadian yang
mandiri, serta menjadi warga negara
yang demokratis dan bertanggung
jawab.

Dalam rangka mewujudkan
pendidikan yang berkualitas, pendi-
dikan formal dilaksanakan secara
terstruktur dan berjenjang dimulai
dari pendidikan usia dini, dasar, me-
nengah, hingga tinggi. Jenjang pen-
didikan menengah menyelenggara-
kan suatu pendidikan untuk me-
lanjutkan pendidikan dasar, menyi-
apkan siswa menjadi anggota masya-
rakat yang memiliki kemampuan
menciptakan hubungan timbal balik
dengan lingkungan sosial dan budaya
serta mengembangkan kemampuan
lebih lanjut dalam pendidikan tinggi.

Salah satu mata pelajaran yang
diajarkan di sekolah adalah mate-
matika. Matematika menggunakan
simbol-simbol, ekspresi, dan tata ba-
hasa yang tepat. Penguasaan ter-
hadap matematika mutlak diperlukan
sebagai peran besar dalam berbagai
perkembangan ilmu pengetahuan.
Oleh karena itu, matematika adalah
salah satu pembelajaran yang utama
pada setiap jenjang pendidikan dan

setiap siswa harus menguasai
pelajaran matematika dengan baik.

Pembelajaran matematika se-
harusnya memfasilitasi siswa me-
ngembangkan berbagai kemampuan
dan keterampilan. Permendikbud
Nomor 58 Tahun 2014 menyatakan
keterampilan matematika yang perlu
dimiliki siswa adalah: (1) memahami
konsep matematika, menjelaskan ke-
terkaitan antar konsep dan meng-
aplikasikan konsep atau algoritma,
secara luwes, akurat, efisien, dan
tepat, dalam pemecahan masalah (2)
menggunakan penalaran pada pola
dan sifat, melakukan manipulasi ma-
tematika dalam membuat genera-
lisasi, menyusun bukti, atau men-
jelaskan gagasan dan pernyataan ma-
tematika (3) memecahkan masalah
yang meliputi kemampuan mema-
hami masalah, merancang model
matematika, menyelesaikan model
dan menafsirkan solusi yang dipero-
leh dan (4) memiliki sikap meng-
hargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin
tahu, perhatian, dan minat dalam
mempelajari matematika, serta sikap
ulet dan percaya diri dalam peme-
cahan masalah. (5) mengomunikasi-
kan gagasan dengan simbol, tabel,
diagram, atau media lain untuk mem-
perjelas keadaan atau masalah. Sela-
in itu, Dewi Susanto, dan Nurcholif
(2015: 25) memamparkan lima ke-
terampilan proses yang harus dimi-
liki siswa dalam kegiatan belajar ma-
tematika berdasarkan National Coun-
cil of Teacher Mathematic (NCTM),
salah satunya adalah kemampuan ko-
munikasi (communication).

Pada kenyataannya, kemam-
puan komunikasi matematis siswa
Indonesia berada pada level rendah.
Hal ini dikemukakan oleh Rahma-
wati (2016: 2) menyatakan hasil
penelitian Trends in International
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Mathematics and Science Study
(TIMSS), Indonesia berada pada
peringkat ke 45 dari 50 negara,
dengan skor 397 di bawah skor rata-
rata 500. Skor ini terbilang rendah
jika dibandingkan dengan Negara
lain di kawasan Asia Tenggara. Ana-
lisis butir soal yang dilakukan me-
nunjukkan bahwa siswa Indonesia
kesulitan dalam menyelesaikan soal
yang memerlukan integrasi informa-
si, menarik kesimpulan, dan meng-
generalisasi pengetahuan yang di-
miliki. Dalam menyelesaikan soal
tersebut, diperlukan kemampuan ko-
munikasi matematis, yaitu, kemam-
puan siswa mentransformasi simbol
matematika ke dalam bahasa atau
sebaliknya serta kemampuan untuk
menafsirkan masalah yang berkaitan
dengan kehidupan nyata yang masih
tergolong rendah.

Rendahnya kemampuan komu-
nikasi disebabkan oleh banyak fak-
tor. Menurut Ahmad (2014: 101),
salah satu faktornya adalah siswa In-
donesia lemah dalam mengorganisasi
serta menyimpulkan infomasi, mem-
buat generalisasi dan memecahkan
masalah non rutin. Kemudian Muza-
yyanah (2009: 302) mengemukakan
bahwa salah satu faktor penyebabnya
adalah guru menerapkan pembela-
jaran yang kurang efektif. Guru ma-
sih menggunakan model pembela-
jaran konvensional (teacher center)
sehingga siswa kurang terlibat aktif
dalam pembelajaran. Selama pembe-
lajaran, siswa hanya mencatat jawa-
ban soal yang telah dibahas tanpa
mengetahui maknanya. Pembelajarn
yang terpusat pada guru meng-
akibatkan partisipasi siswa tidak
muncul. Hal ini kurang memberi sti-
mulus siswa untuk mengembangkan
kemampuan komunikasi matematis-
nya, sehingga ketika diberikan soal
yang penyelesaiannya membutuhkan

kemampuan komunikasi matematis,
siswa masih belum dapat menyele-
saikannya. Oleh karena itu, kemam-
puan siswa dalam mengomunikasi-
kan ide-ide yang dimiliki kurang
berkembang secara optimal.

Masalah ini juga terjadi di
SMPN 22 Bandar Lampung. Berda-
sarkan hasil wawancara pada hari
Senin, 5 dan 6 Maret 2018 dengan
guru matematika di SMPN 22 Ban-
dar Lampung, pembelajaran matema-
tika cenderung masih menggunakan
model konvensional yang terpusat
pada guru dan kurang melatih siswa
untuk menyampaikan serta meng-
ekspresikan gagasan dan idenya da-
lam bahasa matematis yang tepat.
Hal tersebut menyebabkan kemam-
puan komunikasi matematis siswa
SMPN 22 Bandar Lampung masih
rendah. Langkah-langkah yang biasa
digunakan guru dalam mengajar
yaitu: menyajikan materi pembela-
jaran, memberikan contoh-contoh so-
al, dan meminta siswa mengerjakan
soal-soal latihan yang terdapat dalam
buku paket yang guru gunakan dalam
mengajar kemudian membahasnya
bersama siswa.

Untuk menyikapi masalah ter-
sebut, dibutuhkan suatu upaya untuk
mengembangkan kemampuan komu-
nikasi matematis. Salah satu upaya
yang dapat dilakukan adalah mene-
rapkan model pembelajaran yang
memberi kesempatan kepada siswa
untuk membangun sendiri pengeta-
huan melalui masalah yang berkaitan
langsung dengan kehidupan sehari-
hari. Menurut Kamdi (2007: 77),
salah satu alternatif untuk mengem-
bangkan kemampuan komunikasi
matematis adalah dengan menerap-
kan model Problem Based Learning
(PBL). Pada model PBL, siswa dili-
batkan untuk berusaha memecahkan
masalah melalui beberapa tahap me-
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tode ilmiah, sehingga mampu mem-
pelajari pengetahuan yang berkaitan
dengan keterampilan dalam meme-
cahkan masalah. Langkah-langkah
PBL menurut menurut Arends
(Nafiah dan Suyanto, 2014: 130)
adalah mengorientasi siswa pada
masalah, mengorganisasi siswa untuk
belajar, membimbing pengalaman
individual atau kelompok, mengem-
bangkan dan menyajikan hasil karya,
serta menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah.

Langkah-langkah PBL sesuai
dengan pendekatan saintifik dan
mampu memberikan kesempatan ke-
pada siswa untuk mengembangkan
kemampuan komunikasi matematis.
Pada langkah orientasi masalah, sis-
wa dituntut untuk dapat menginter-
pretasikan masalah ke dalam ekspresi
matematika. Pada langkah menyaji-
kan hasil karya, siswa dituntut untuk
dapat menyajikan karya dengan me-
nulis simbol atau bahasa matematika
dalam penyelesaian dengan baik dan
benar. Selanjutnya, pada tahap ana-
lisis dan evaluasi, siswa dilatih untuk
menulis dan mengetahui ekspresi
matematis yang benar.

Berdasarkan uraian di atas, per-
lu dilakukan penelitian untuk meng-
kaji efektivitas model PBL ditinjau
dari kemampuan komunikasi mate-
matis siswa SMPN 22 Bandar
Lampung.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan pa-
da semester ganjil tahun pelajaran
2018/2019 di SMPN 22 Bandar
Lampung. Populasi penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VIII
SMPN 22 Bandar Lampung yang ter-
distribusi dalam 11 (sebelas) kelas
yaitu kelas VIII A hingga VIII K.
Teknik yang digunakan dalam pe-
gambilan sampel adalah teknik pur-

posive sampling, terpilih kelas VIII
G dan VIII K sebagai sampel. Selan-
jutnya untuk menentukan kelas eks-
perimen dan kelas kontrol dilakukan
secara random, terpilih kelas VIII G
sebagai kelas kontrol yang mengikuti
pembelajaran konvensional dan kelas
VIII K sebagai kelas eksperimen
yang mengikuti PBL.

Penelitian ini merupakan pe-
nelitian eksperimen semu yang ter-
diri dari satu variabel bebas dan satu
variabel terikat. Variabel bebasnya
adalah model pembelajaran sedang-
kan variabel terikatnya adalah ke-
mampuan komunikasi matematis.
Desain yang digunakan pada peneli-
tian ini adalah the nonequivalent
pretest-posttest control group design.

Prosedur penelitian ini dilaksa-
nakan dalam tiga tahap, yaitu: tahap
persiapan, tahap pelaksanaan, dan ta-
hap akhir. Data penelitian ini adalah
data kuantitatif kemampuan komuni-
kasi matematis yang diperoleh meng-
gunakan teknik tes. Tes komunikasi
matematis dilakukan dua kali pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Pemberian tes berguna untuk meng-
ukur kemampuan komunikasi mate-
matis siswa sebelum dan setelah pe-
laksanaan pembelajaran.

Untuk mendapatkan data yang
akurat, instrumen tes yang digunakan
dalam penelitian ini harus memenubhi
kriteria tes yang baik, yaitu: valid, re-
liabel, daya pembeda dengan inter-
pretasi minimal cukup serta tingkat
kesukaran dengan interpretasi tidak
terlalu sukar dan tidak terlalu mudah.
Instrumen yang digunakan pada pe-
nelitian ini telah dinyatakan me-
menuhi kriteria reliabilitas, tingkat
kesukaran dan daya pembeda yang
ditentukan. Dengan demikian, soal
tes kemampuan komunikasi mate-
matis sudah layak digunakan untuk
mengumpulkan data.
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Setelah dilakukan tes pada
awal dan akhir pembelajaran, data
yang diperoleh kemudian dianalisis
untuk mendapatkan skor peningkatan
(gain) pada kedua kelas. Analisis ini
bertujuan untuk mengetahui besarnya
peningkatan kemampuan komunikasi
matematis siswa yang mengikuti
PBL dan pembelajaran konvensional.

Sebelum melakukan analisis uji
hipotesis, dilakukan uji prasyarat
yaitu uji normalitas dan uji hom-
ogenitas. Setelah dilakukan uji pra-
syarat, diperolen bahwa data gain
tidak berasal dari populasi yang ber-
distribusi normal. Berdasarkan ana-
lisis tersebut, maka uji hipotesis yang
dilakukan adalah Uji Mann-Whitney
U dan uji proporsi dengan Uji Tanda
Binomial.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data awal kemampuan komu-
nikasi matematis siswa disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Statistik Data Awal
Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa

Pemb. X S SR ST
P 1367 2341 0 9
K 2267 3107 0 14

Keterangan:

Pemb. = Pembelajaran

X = Rata-rata

S = Simpangan Baku

SR = Skor Terendah
ST = Skor Tertinggi
P =PBL

K = Konvensional

Berdasarkan Tabel 1, rata-rata
untuk skor awal kemampuan komu-
nikasi matematis siswa yang meng-
ikuti pembelajaran konvensional le-

bih tinggi dari skor awal kemam-
puan komunikasi matematis siswa
yang mengikuti PBL. Simpangan
baku untuk skor kemampuan komu-
nikasi matematis awal siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensio-
nal lebih tinggi daripada siswa yang
mengikuti PBL. Hal ini menunjuk-
kan bahwa penyebaran skor awal
kemampuan komunikasi matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional lebih beragam diban-
dingkan dengan siswa yang me-
ngikuti PBL.

Data akhir kemampuan komu-
nikasi matematis siswa disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Statistik Data Akhir Ke-
mampuan Komunikasi Ma-
tematis Siswa

Pemb. X S SR ST
P 16,23 7,998 3 43
K 10,8 7,47 2 39

Berdasarkan Tabel 2, rata-rata
skor akhir kemampuan komunikasi
matematis siswa pada kelas PBL
lebih tinggi daripada rata-rata skor
akhir kemampuan komunikasi mate-
matis siswa yang mengikuti pembe-
lajaran konvensional. Skor tertinggi
siswa pada PBL lebih tinggi daripada
siswa pada pembelajaran konven-
sional. Skor terendah siswa pada
PBL lebih tinggi dari siswa pada
pembelajaran konvensional. Selain
itu, simpangan baku pada kelas yang
mengikuti PBL lebih tinggi daripada
simpangan baku pada kelas yang
mengikuti pembelajaran konvensio-
nal, artinya penyebaran skor kemam-
puan komunikasi matematis siswa
yang mengikuti PBL lebih beragam
daripada kemampuan komunikasi
matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional.
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Adapun rekapitulasi data gain
yang diperoleh dari kelas dengan
PBL dan kelas dengan pembelajaran
konvensional disajikan pada tabel 3.

Tabel 3. Statistik Gain Kemampuan
Komunikasi Matematis Sis-

wa
Pemb. X S GR GT
P 051 0222 0,13 0,89
K 0,45 0,134 0,22 0,70
Keterangan:

GR = Gain Terendah
GT = Gain Tertinggi

Data gain kemampuan komu-
nikasi matematis siswa diperoleh dari
selisih antara skor kemampuan awal
(pretest) dan skor kemampuan akhir
(posttest) kemudian dibagi dengan
selisih antara skor maksimal dan skor
kemampuan akhir (posttest).

Berdasarkan Tabel 3, rata-rata
gain kemampuan komunikasi mate-
matis siswa pada kelas PBL lebih
tinggi daripada rata-rata gain ke-
mampuan komunikasi matematis sis-
wa pada kelas yang mengikuti pem-
belajaran konvensional dan sim-
pangan baku pada kelas PBL lebih
tinggi daripada simpangan baku ke-
las konvensional. Hal ini menujuk-
kan bahwa penyebaran skor kemam-
puan komunikasi matematis kelas
PBL lebih beragam beragam diban-
dingkan dengan siswa yang mengi-
kuti pembelajaran konvensional, skor
gain tertinggi terdapat pada kelas de-
ngan PBL dan skor gain terendah
terdapat pada kelas dengan pembe-
lajaran konvensional.

Hasil uji Mann-Whitney disaji-
kan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji  Mann-Whitney
Data Gain Kemampuan Ko-
munikasi Matematis

Pemb. N Zhitung Zabel KU

P 30 H,
2,75 1,96 ditolak
K 30
Keterangan:
N = Banyak Siswa

KU = Keputusan Uji

Dari Tabel 4 terlihat bahwa
nilai Znitung > Ztaber. Hal ini menunjuk-
kan bahwa H, ditolak. Berdasarkan
hasil uji hipotesis tersebut, skor gain
kemampuan komunikasi matematis
siswa yang mengikuti PBL lebih
tinggi dari skor gain kemampuan ko-
munikasi matematis siswa yang me-
ngikuti pembelajaran konvensional.

Berdasarkan hasil analisis data
posttest kemampuan komunikasi ma-
tematis siswa yang mengikuti PBL,
diketahui bahwa dari 30 siswa yang
mengikuti posttest, terdapat 2 siswa
yang memiliki kemampuan komuni-
kasi matematis dengan kategori baik.
Untuk mengetahui apakah proporsi
siswa yang memiliki kemampuan ko-
munikasi matematis dengan kategori
baik pada kelas PBL, dilakukan uiji
proporsi.

Berdasarkan hasil uji proporsi
diperoleh Zpiwng= -5,963 dan Zipe=
0,1736 maka nilai Zhiung <Ztabel,
sehingga Ho diterima. Hal ini berarti
bahwa proporsi siswa yang memiliki
kemampuan komunikasi matematis
dengan kategori baik pada siswa
yang mengikuti PBL tidak lebih dari
60% dari jumlah siswa.

Untuk mendukung hasil uji hi-
potesis, dilakukan analisis penca-
paian indikator pembelajaran. Ana-
lisis setiap indikator kemampuan ko-
munikasi matematis siswa betujuan
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untuk mengetahui pencapaian setiap
indikator. Analisis setiap indikator
dilakukan pada data pretest dan
posttest siswa yang mengikuti PBL
dan siswa yang mengikuti pembela-
jaran konvensional. Adapun hasil
analisis setiap rekapitulasi pencapai-
an indikator untuk mengukur ke-
mampuan komunikasi matematis sis-
wa disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Rekapitulasi ~ Pencapaian
Indikator Kemampuan Ko-
munikasi Matematis

Awal (%)  Akhir (%)

Indikator
E K E K

Membuat
ekspresi
matematika
berupa
persamaan
aljabar atau
model
matematika.

483 7,67 595 375

Menuliskan

penjelasan

menggunakan 1,83 3,00 135 13,1
bahasa

matematika.

Menggambark
an situasi
masalah dan
menyatakan
solusi masalah
menggunakan
gambar

0,83 3,30 408 141

Rata-rata 250 467 379 216

Tabel 5 menunjukkan bahwa
rata-rata persentase pencapaian awal
indikator kemampuan komunikasi
matematis siswa yang mengikuti
PBL lebih rendah daripada rata-rata
persentase pencapaian awal indikator
kemampuan komunikasi matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional. Persentase pencapaian
awal setiap indikator kemampuan ko-
munikasi matematis siswa yang me-

ngikuti PBL lebih rendah daripada
persentase pencapaian awal kemam-
puan komunikasi matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran kon-
vensional. Rata-rata persentase pen-
capaian akhir indikator kemampuan
komunikasi matematis siswa yang
mengikuti PBL lebih tinggi daripada
rata-rata persentase pencapaian akhir
kemampuan komunikasi matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional. Persentase pencapaian
akhir setiap kemampuan komunikasi
matematis siswa yang mengikuti
PBL lebih tinggi daripada persentase
pencapaian akhir kemampuan komu-
nikasi matematis siswa yang meng-
ikuti pembelajaran konvensional.

Berdasarkan Tabel 5 juga ter-
lihat bahwa rata-rata pencapaian in-
dikator kemampuan komunikasi ma-
tematis siswa pada kedua sampel
mengalami peningkatan. Rata-rata
pencapaian indikator kemampuan
komunikasi matematis siswa yang
mengikuti PBL meningkat sebesar
35,4%, sedangkan rata-rata pencapai-
an indikator kemampuan komunikasi
matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional mening-
kat sebesar 16,9%. Pada kelas yang
mengikuti PBL, peningkatan pen-
capaian indikator kemampuan kom-
unikasi matematis lebih tinggi dari-
pada kelas yang mengikuti pembe-
lajaran konvensional.

Jika ditinjau dari pencapaian
indikator, pencapaian sebelum per-
lakuan pada kedua kelas menunjuk-
kan perbedaan. Khususnya penca-
paian pada indikator membuat eks-
presi matematika berupa persamaan
aljabar atau model matematika hanya
4,83% siswa pada kelas PBL, se-
dangkan siswa yang mengikuti pem-
belajaran konvensional mampu men-
capai 7,67% serta indikator meng-
gambarkan situasi masalah dan me-
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nyatakan solusi masalah mengguna-
kan gambar hanya 0,83%. siswa ya-
ng mengikuti PBL, sedangkan siswa
yang mengikuti pembelajaran konve-
nsional mampu mencapai 3,3%. Hal
ini menunjukkan bahwa sebelum
perlakuan, siswa yang mengikuti
PBL dan siswa yang mengikuti pem-
belajaran konvensional belum mam-
pu membuat ekspresi matematika
berupa persamaan aljabar atau model
matematika dan menyatakan solusi
masalah menggunakan gambar. Ini
terlinat dari jawaban pretest siswa
yang hanya sedikit dalam proses
membuat ekspresi matematika dan
menggambarkan  situasi masalah
dengan apa yang diyakini.

Pada indikator menuliskan pen-
jelasan menggunakan bahasa mate-
matika, tidak terdapat perbedaan
pencapaian indikator kemampuan
komunikasi matematis awal antara
siswa yang mengikuti PBL dan siswa
yang mengikuti pembelajaran kon-
vensional. Hal ini menunjukkan bah-
wa siswa pada kedua kelas memiliki
kemampuan awal yang sama dalam
menanggapi masalah yang diberikan,
menginformasikan serta mengeks-
presikan, dan menganalisis kebenar-
an dari jawaban.

Di antara ketiga indikator ke-
mampuan komunikasi matematis,
pencapaian tertinggi siswa yang me-
ngikuti PBL dan siswa yang mengi-
kuti pembelajaran konvensional se-
belum perlakuan, yakni pada indi-
kator membuat ekspresi matematika
berupa persamaan aljabar atau model
matematika, namun pencapaian ini
masih tergolong belum maksimal.
Selain itu siswa belum mampu me-
nanggapi permasalahan yang dibe-
rikan dengan baik, sehingga indi-
kator menggambarkan situasi masa-
lah dan menyatakan solusi masalah
menggunakan gambar merupakan

pencapaian indikator kemampuan
komunikasi terendah pada siswa
yang mengikuti PBL. Berbeda pada
siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional, pencapaian indikator
kemampuan komunikasi yang te-
rendah yaitu menuliskan penjelasan
menggunakan bahasa matematika,
dimana siswa belum mampu mem-
berikan penjelasan secara matematis
dengan benar.

Dari uaraian tersebut, dapat di-
lihat bahwa kemampuan komunikasi
matematis siswa yang mengikuti
PBL mengalami peningkatan. Deng-
an demikian, pencapaian indikator
kemampuan komunikasi matematis
siswa yang mengikuti PBL lebih
tinggi daripada siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional.

Berdasakan hasil analisis data
diketahui bahwa peningkatan ke-
mampuan komunikasi matematis sis-
wa yang mengikuti PBL lebih tinggi
daripada peningkatan kemampuan
komunikasi matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensio-
nal. Hal ini juga dapat dilihat pada
pencapaian indikator kemampuan
komunikasi matematis siswa. Pada
peningkatan pencapaian untuk setiap
indikator kemampuan komunikasi
matematis siswa yang mengikuti
PBL lebih tinggi daripada kemam-
puan komunikasi matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran kon-
vensional. Hal ini menunjukkan bah-
wa penerapan PBL dapat meningkat-
kan kemampuan komunikasi mate-
matis siswa.

Hasil ini sesuai dengan Studi
literasi oleh Ningrum (2016: 220)
bahwa penerapan model PBL dapat
memfasilitasi siswa untuk mening-
katkan kemampuan komunikasi ma-
tematis. hal ini juga sesuai dengan
penelitian Yanti (2017: 118) yang
menyatakan bahwa pembelajaran
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dengan model PBL memperoleh ha-
sil yang lebih baik dibandingkan
dengan pembelajaran konvensional.
Terdapat lima fase dalam pene-
rapan PBL di kelas. Pada fase
pertama, yaitu orientasi siswa ter-
hadap masalah, guru menjelaskan
tentang tujuan pembelajaran yang
harus dicapai pada pertemuan ter-
sebut. Kemudian guru memotivasi
siswa berupa memberikan masalah-
masalah dan aktivitas dalam ke-
hidupan sehari-hari yang berkaitan
dengan materi. Siswa diminta untuk
merespon permasalahan yang diberi-
kan oleh guru. Hal ini membuat
siswa aktif berpartisipasi dalam
proses pembelajaran dan menumbuh-
kan rasa tanggung jawab terhadap
diri  siswa untuk menyelesaikan
masalah yang diberikan. Fatimah
(2012: 42) menyatakan bahwa salah
satu ciri khas dari PBL yaitu selalu
diawali dengan pembelajaran ber-
pusat pada masalah yang tidak rutin.
Fase kedua vyaitu meng-
organisasikan siswa untuk belajar.
Pada fase ini, siswa dibagi menjadi
beberapa kelompok yang terdiri dari
4 atau 5 orang yang heterogen. Guru
membagi kelompok siswa berdasar-
kan nilai pretest, sehingga setiap
kelompok terdiri atas siswa yang ber-
kemampuan tinggi dan rendah. Se-
lanjutnya guru membagikan LKPD
kepada tiap-tiap kelompok. Siswa
diminta untuk menyelesaikan perma-
salahan yang terdapat di LKPD
bersama anggota kelompoknya.
Hamalik (2001: 53) menyatakan bah-
wa LKPD membantu siswa mema-
hami pembelajaran, sehingga siswa
lebih  mudah untuk menanggapi,
mengidentifikasi, serta menafsirkan
permasalahan tersebut serta bagai-
mana cara menyelesaikannya. Hal
ini dapat meningkatkan kemampuan
menggambarkan situasi masalah dan

menyatakan solusi masalah meng-
gunakan gambar, membuat ekspresi
matematika berupa persamaan al-
jabar atau model matematika serta
menuliskan penjelasan menggunakan
bahasa matematika untuk menye-
lesaikan masalah yang terdapat pada
LKPD.

Fase ketiga yaitu membimbing
penyelidikan individual maupun ke-
lompok. Selama diskusi berlang-
sung, guru berkeliling memantau dan
mengawasi kerja tiap kelompok da-
lam menyelesaikan LKPD. Jika ada
yang kurang jelas atau mengalami
kesulitan, maka siswa diperbolehkan
bertanya kepada guru. Terlihat siswa
secara aktif berdiskusi membahas
LKPD. Siswa mengumpulkan berba-
gai informasi yang diperlukan untuk
menyelesaikan permasalahan yang
ada di LKPD, sehingga yang siswa
kerjakan itu sesuai dengan fakta dan
teori yang ada. Ini dapat mengem-
bangkan kemampuan komunikasi
matematis siswa dalam meningkat-
kan kemampuan menggambarkan
situasi masalah dan menyatakan so-
lusi masalah serta membuat ekspresi
matematika berupa persamaan alja-
bar atau model matematika sehingga
kemampuan komunikasi matematis
siswa dapat berkembang.

Fase keempat yaitu mengem-
bangkan dan menyajikan hasil karya.
Beberapa siswa dari perwakilan ke-
lompok mempresentasikan hasil dis-
kusi kelompoknya, sedangkan Kke-
lompok yang lain memperhatikan
apa yang disampaikan oleh teman-
nya. Hal ini akan mendorong siswa
untuk meningkatkan kemampuan
menuliskan penjelasan menggunakan
bahasa matematika dan membuat
ekspresi matematika berupa per-
samaan aljabar atau model mate-
matika.
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Fase kelima atau fase terakhir
yaitu menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah. Guru
dan siswa bersama-sama menyim-
pulkan hasil pembelajaran tersebut.
Siswa juga dilatih untuk mengingat
kembali yang telah dipelajarinya dari
awal pembelajaran hingga akhir.
Siswa menganalisis apakah ada ke-
salahan selama menyelesaikan masa-
lah, sehingga siswa memperoleh pe-
ngetahuan yang baru dari hasil ke-
simpulan yang disimpulkan oleh sis-
wa. Dengan demikian, fase ini dapat
meningkatkan kemampuan komuni-
kasi matematis yaitu ekspresi mate-
matika berupa persamaan aljabar
atau model matematika dan menulis-
kan penjelasan menggunakan bahasa
matematika. Hal ini sejalan dengan
pendapat Kusuma (2014: 458) bahwa
PBL dipandang sebagai pembelajar-
an yang tepat dalam meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis.

Berbeda dengan PBL, pada
pembelajaran  konvensional guru
memberikan penjelasan terkait mate-
ri yang akan dipelajari melalui per-
masalahan. Pada proses ini, siswa
mendengarkan penjelasan dari guru
dan mencatatnya sehingga pemaham-
an dan informasi yang siswa dapat
hanya berasal dari apa yang di-
sampaikan oleh guru, lalu guru mem-
berikan contoh-contoh soal beserta
cara penyelesaiannya, kemudian, sis-
wa diberi kesempatan untuk bertanya
jika ada materi yang belum dipahami
dan terakhir, siswa diberikan latihan
soal.

Berdasarkan  tahapan pada
pembelajaran konvensional tersebut,
siswa sedikit diberikan kesempatan
untuk mengembangkan kemampuan
komunikasi matematis. Siswa mem-
perolen kesempatan yang lebih se-
dikit untuk menanggapi permaslahan
yang diberikan, melakukan proses

menguraikan serta menginformasi-
kan serta menganalisis kebenaran
dari jawaban dan mengklarifikasi
informasi untuk mengevaluasi apa
yang diyakini.

Masalah lain yang muncul
yaitu saat kegiatan diskusi tidak
maksimal karena banyak siswa yang
cenderung mengandalkan temannya,
sehingga hasil diskusi yang tidak
optimal. Saat berdiskusi hanya bebe-
rapa siswa yang memahami materi
pembelajaran. Hal ini terlihat saat
siswa mempresentasikan hasil dis-
kusi, mereka hanya membacakan
hasil diskusi saja dan apabila guru
menanyakan hal-hal yang berkaitan
dengan materi yang mereka diskusi-
kan, tidak semua dari mereka dapat
menjawabnya.

Salah satu faktor kendala
dalam pelaksanaan penelitian ini ada-
lah kurangnya waktu yang diberikan
untuk mengenalkan PBL kepada
siswa. Pada pertemuan pertama dan
kedua, siswa merasa bingung dengan
apa yang harus dikerjakan. Guru
harus menuntun siswa tiap tahap
dalam PBL. Hal ini berdampak pada
lambatnya proses diskusi.  Pada
pertemuan ketiga siswa sudah mulai
memahami prosedur dalam PBL,
namun siswa dengan kemampuan
matematis tinggi memilih untuk me-
ngerjakan secara individu sehingga
kerja sama di dalam kelompok tidak
maksimal.

Pada pertemuan keempat dan
kelima di kelas PBL, siswa masih
sering bertanya kepada guru saat
diskusi kelompok berjalan sebab
siswa masih terbiasa belajar dengan
bimbingan guru. Suasana pada seba-
gian kelompok sudah menunjukkan
diskusi yang baik, namun masih
banyak beberapa siswa yang masih
mengandalkan teman sekelompok
untuk mengerjakan LKPD. Namun
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pada saat presentasi hasil diskusi, be-
berapa siswa dari perwakilan kelom-
pok sudah mulai memberanikan diri
maju untuk mempresentasikan hasil
diskusi mereka.

Meskipun PBL memberikan
peluang kepada siswa untuk meng-
embangkan kemampuan komunikasi
matematis, namun proporsi siswa
yang memiliki peningkatan kemam-
puan komunikasi matematis dengan
kategori baik tidak lebih dari 60%
jumlah siswa yang mengikuti PBL.
Hal ini salah satunya disebabkan
oleh hanya sebagian siswa yang ter-
libat aktif dalam proses diskusi. Pada
saat diskusi berlangsung, sebagian
lain cenderung pasif sehingga kurang
bisa untuk diajak untuk menyelesai-
kan masalah. Selain itu, siswa juga
kurang antusias saat belajar dan rasa
ingin tahu siswa yang masih rendah,
bahkan terdapat siswa yang memang
tidak mau belajar. Fakta seperti ini
sejalan dengan pendapat Hamalik
(2001: 110) yang menyatakan bahwa
belajar tanpa adanya semangat ada-
lah sulit untuk mencapai keberhasil-
an secara optimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan, diperoleh kesim-
pulan bahwa peningkatan kemam-
puan komunikasi matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran PBL
lebih tinggi dari pada peningkatan
siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional, tetapi proporsi siswa
yang memiliki peningkatan kemam-
puan komunikasi dengan kategori
baik setelah mengikuti PBL tidak
lebih dari 60%. Dengan demikian,
model PBL tidak efektif ditinjau dari
kemampuan komunikasi matematis
siswa.
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